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ABSTRACT 

Fika, Ganda. “The Populist Politics of the Village in the Policies of the 

Village Head of Kandangsemangkon, Paciran, Lamongan” Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2024. 

This research discusses the populist leadership implemented by 

Village Head Agus Mulyono in Kandangsemangkon Village, Paciran, 

Lamongan, with a focus on populist programs in the economic and 

sanitation fields, especially in tourism village programs and waste and 

waste management. This research aims to find out how Agus Mulyono's 

populist political strategy maintains power in Kandangsemangkon Village. 

Using Kurt Weyland's theory to view populist strategies as defensive. This 

research uses descriptive qualitative research methods. The findings in the 

field show that the policies implemented by Agus Mulyono in 

Kandangsemangkon Village include populist policies as a survival 

strategy, proven by charismatic and personalistic leadership. Agus is 

known as a charismatic leader who attracts the attention of the public with 

his strong leadership and receives government assistance. In the first 

period (2015-2016), even without an APBD, he built villages by utilizing 

PNPM and BUMDes, as well as lobbying the government, thereby 

improving the quality of life in Kandangsemangkon. Agus is also known as 

a personalistic leader by strengthening emotional ties and listening to 

their complaints, increasing trust in his leadership. In determining policy, 

Agus is not bound by any particular political party or group. Although 

there is a view that Agus is close to the elite. However, having close 

relationships with elites is only used to build a positive image and is not 

directly proportional to implementation so that the policies taken still have 

weak points. This research discusses populism implemented by Agus 

Mulyono and the implementation of populist programs covering the fields 

of economics and sanitation. The main focus is the tourism village 

program and waste and waste management. The policies taken do not 

involve active community participation in planning, implementation and 

implementation, which causes dissatisfaction and lack of support for the 

policies taken. 

Keyword : strategy, policy, populism 
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ABSTRAK 

Fika, Ganda. “Politik Populis Desa Dalam Kebijakan Kepala Desa 

Kandangsemangkon Paciran Lamongan.” Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2024. 

Penelitian ini membahas kepemimpinan populis yang diterapkan 

oleh Kepala Desa Agus Mulyono di Desa Kandangsemangkon, Paciran, 

Lamongan, dengan fokus pada progam-progam populis dalam bidang 

ekonomi dan sanitasi, terutama pada progam desa wisata serta pengelolaan 

sampah dan limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi politik populisme Agus Mulyono dalam mempertahankan 

kekuasaan di Desa Kandangsemangkon. Menggunakan teori Kurt 

Weyland untuk melihat strategi populis sebagai bertahan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil temuan 

dilapangan menunjukkan, kebijakan yang dilakukan oleh Agus Mulyono 

di Desa Kandangsemangkon termasuk kebijakan populis sebagai strategi 

bertahan, terbukti dengan kepemimpinan yang karismatik dan 

personalistik. Agus dikenal sebagai pemimpin karismatik yang menarik 

perhatian masyarakat dengan kepemimpinan yang kuat dan mendapatkan 

bantuan pemerintah. Pada periode pertama (2015-2016), meski tanpa 

APBD, ia membangun desa dengan memanfaatkan PNPM dan BUMDes, 

serta melobi pemerintah, sehingga meningkatkan kualitas hidup di 

Kandangsemangkon. Agus juga dikenal sebagai pemimpin personalistik 

dengan memperkuat ikatan emosional, dan mendengarkan keluhan 

mereka, meningkatkan kepercayaan terhadap kepemimpinannya. Dalam 

menentukan kebijakan, Agus tidak terikat oleh partai politik atau golongan 

tertentu Meskipun ada pandangan bahwa Agus dekat dengan elit. Namun, 

memiliki hubungan yang dekat dengan elit hanya digunakan sebagai 

membangun citra positif dan tidak berbanding lurus dengan implementasi 

sehingga kebijakan yang diambil sehingga masih memiliki titik lemah. 

Penelitian ini membahas populisme yang diterapkan oleh Agus Mulyono 

dan pelaksanaan progam-progam populis yang meliputi bidang ekonomi 

dan sanitasi. Fokus utama adalah progam desa wisata dan penglolaan 

sampah serta limbah. Kebijakan yang diambil kurang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

implementasi, yang menyebabkan ketidak puasan dan kurangnya 

dukungan terhadap kebijakan yang diambil. 

Kata kunci : strategi, kebijakan, populisme 
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